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ABSTRACT  
 

Incidents related to sexual violence are still a very crucial issue in society. 
Reporting regarding cases of sexual violence is considered as something that has its 
own appeal, especially for the mass media. This research was conducted to find out 
the framing used by Detik.com in reporting cases of sexual violence against 13 
female students in Bandung. This research uses Zhongdang Pan and Gerald M. 
Kosicki's framing analysis and uses a qualitative descriptive method with data 
sources in the form of 33 news stories of cases of sexual violence against 13 female 
students in Bandung. The results of this research show that Detik.com tried to present 
information on sexual violence against 13 female students based on existing facts and 
Detik.com also followed the journey of the case from the beginning of the disclosure 
of the case to the final stage of the case. Then Detik.com has a tendency to report to 
the victims. And in reporting on this case, Detik.com also presents points of view 
from various parties to strengthen the information in this report. 

Keywords: Framing Analysis, Detik.com Online Media, Sexual Violence 

  

Advisor  I                     Advisor II 

  

Farisha Sestri Musdalifah, S.Sos., M.Si                     Krisna Murti, S.I.Kom., MA 
NIP. 198807252019031010        NIP. 19930905201903201 
 
 
 

Indralaya, October 2023 
 

Head of the Departement of Communication, 
 Faculity of Socialand Political Sriwijaya University 

 
 
 

Dr. Muhammad Husni Thamrin, M.Si 
NIP : 1964060619922031001 



   
 

vii 
 

ABSTRAK  
 

 Peristiwa yang berkaitan dengan tindak kekerasan seksual masih menjadi isu 

yang sangat krusial ditengah-tengah masyarakat. Pemberitaan yang menyangkut 

kasus kekerasan seksual dinilai sebagai sesuatu yang memiliki daya tarik tersendiri 

terlebih bagi para pihak media massa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana framing yang dilakukan oleh Detik.com dalam memberitakan kasus 

kekerasan seksual terhadap 13 santriwati di Bandung. Penelitian ini menggunakan 

analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa 33 berita kasus kekerasan seksual 

terhadap 13 santriwati di Bandung. Hasil dari penelitian ini menunjukan jika 

Detik.com mencoba menyajikan informasi kekerasan seksual terhadap 13 santriwati 

berdasarkan fakta yang ada dan Detik.com pun turut mengikuti perjalanan kasus 

tersebut dari awal mula pengungkapan kasus hingga babak akhir dari kasus tersebut. 

Kemudian Detik.com memiliki kecenderungan pemberitaan kepada pihak korban. 

Dan dalam memberitakan kasus ini pun Detik.com menampilkan sudut pandang dari 

berbagai pihak untuk memperkuat informasi dalam pemberitaan ini. 

Kata Kunci : Analisis Framing, Media Online Detik.com, Kekerasan Seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini membawa banyak perubahan khususnya dalam 

bidang teknologi informasi dan komunikasi, perkembangan teknologi komunikasi 

merupakan suatu siklus yang akan terus berkembang seiring berjalannya waktu, 

perkembangan tersebut dapat melahirkan inovasi-inovasi baru yang tentunya 

sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Salah satu contoh dampak 

kemajuan tersebut adalah semakin mudahnya masyarakat memperoleh sebuah 

informasi. Berita dapat diartikan sebagai sebuah laporan yang disajikan secara 

tepat waktu mengenai suatu peristiwa atau opini yang menarik dan hal penting 

bagi masyarakat. Saat memberitakan kasus yang sedang hangat menjadi opini 

publik setiap lembaga media pasti memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan 

informasi mengenai perkembangan kasus tersebut. Peristiwa kekerasan 

merupakan peristiwa yang sering menarik karena dianggap dapat menarik banyak 

perhatian masyarakat, apalagi jika peristiwa tersebut disajikan sedemikian rupa 

sehingga menggugah emosi pembacanya, semakin emosional berita tersebut maka 

semakin tertarik pula masyarakat untuk membacanya.  

Dewasa ini, kasus kekerasan seksual banyak terjadi. Kekerasan seksual 

dapat dipahami sebagai segala bentuk intimidasi dan pemaksaan seksual. Dengan 

kata lain, kekerasan seksual adalah hubungan seksual yang diinginkan oleh salah 

satu pihak. Hakikat kekerasan seksual 

paksaan KUHP, pengertian dari kekerasan seksual diatur 

dalam pasal 285 dan pasal 285. Pasal 285 mengatur bahwa barangsiapa dengan 

paksaan atau ancaman memaksa perempuan yang bukan isterinya untuk 

melakukan hubungan seksual (seks) dengan didakwa melakukan pemerkosaan dan 

terancam hukuman penjara maksimal 12 tahun. Lebih lanjut, pasal 289 KUHP 

menyebutkan, barangsiapa dengan paksaan atau ancaman kekerasan memaksa 

atau membiarkan melakukan perbuatan cabul, diancam dengan pidana penjara 

paling lama sembilan tahun karena perbuatan tidak senonoh. Bahkan di Indonesia, 

berita mengenai kekerasan seksual menjadi topik yang sangat menarik. Informasi 
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kekerasan seksual yang diberitakan media diibaratkan dua mata pisau. Sebagai 

media yang bertanggung jawab menyampaikan informasi kepada masyarakat, 

media harus mempunyai tanggung jawab untuk menghormati hak-hak korban. 

Hak-hak korban yang dipersoalkan dalam kasus ini mencakup apakah media yang 

memberitakan kasus tersebut mengikuti aturan yang telah ditetapkan dalam 

melaporkan kekerasan seksual, termasuk apakah media benar-benar merahasiakan 

identitas korban (tidak mengungkap identitas korban), apakah tidak melakukan 

stigmatisasi terhadap korban secara mengikat, dan apakah tidak memberitakan 

stereotip, tidak menghakimi korban melalui kata-kata yang di tuliskan, tidak 

menggunakan narasumber yang bias (narasumber yang tidak memiliki keterkaitan 

dengan kasus) serta melakukan replikasi kekerasan kembali. 

Namun jika dicermati, masih banyak lembaga media di Indonesia yang 

tidak mengikuti peraturan yang telah ditetapkan mengenai pemberitaan kasus 

kekerasan seksual, masih banyak lembaga media yang megungkapkan identitas 

korban dengan menuliskan nama lengkap korban tanpa menulis inisial korban, 

menyebutkan alamat korban, ataupun memberitakan mengenai identitas keluarga 

korban. Tak hanya identitas korban yang terungkap, masih banyak media massa 

yang melakukan pelanggaran dengan masih banyaknya berita yang isinya seolah 

membuat para pembaca menghakimi korban. Lebih lanjut, korban kekerasan 

seksual tersebut adalah seorang perempuan, alih-alih mendapat perlindungan, 

korban malah dihakimi karena informasi yang dimuat oleh beberapa media tidak 

memperhatikan norma jurnalistik yang telah diatur. Mariana Amiruddin salah satu 

Komisioner Komnas Perempuan, menjelaskan media masih kurang mengikuti 

ketentuan kode etik jurnalistik, khususnya dalam memberitakan berita tentang 

kekerasan seksual yang dialami perempuan. Selain itu, jika dilihat dari isi berita 

saat ini, masih banyak media yang menggiring pembaca untuk menghakimi para 

korban. Idealnya, ketika melaporkan kejahatan seksual, harus ada solusi yang 

diambil baik untuk korban atau ditujukan untuk menegah tindakan pelecehan 

seksual lebih lanjut. Saat memberitakaan kasus kejahatan seksual, media biasanya 

juga turut mempublikasikan penangkapan pelakunya. Namun masih banyak media 

yang lebih menyoroti korban dibandingkan pelaku. Kode etik jurnalistik secara 
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peraktis mengatur bagaimana media harus memberitakan sebuah peristiwa, 

terutama yang melibatkan kekerasan seksual.  

Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak per 20 september 2022 pukul 12.00 WIB, tercatat 17.150 

kasus kekerasan dengan jumlah korban perempun sebanyak 15.957 orang dan 

korban laki-laki sebanyak 2.729 orang. Di Indonesia, banyak media online yang 

memberitakan peristiwa kekerasan seksual, namun tidak semua media massa 

benar-benar fokus pada perkembangan kasus tersebut. 

      Gambar 1. 1 Pemberitaan Ruangan Pemerkosaan Herry Wirawan 

 

 

 

 

                              (Sumber : Portalbrebes.pikiran-rakyat.com) 

 

Gambar di atas merupakan contoh dari salah satu media online yang tidak 

fokus pada perkembangan peristiwa yang diberitakan. Alih-alih fokus pada 

perkembangan kasus, media online tersebut justru mencoba mengambil 

keuntungan dari kasus ini dengan memberitakan hal-hal yang seharusnya tidak 

perlu diberitakan. Jadi dapat dibuktikan bahwa peristiwa yang sama dapat 

diberitakan secara berbeda oleh beberapa media tergantung pada apa yang 

dikonstruksikannya. Kasus kekerasaan seksual yang pernah menggemparkan 

masyarakat Indonesia adalah kasus kekerasan seksual yang menimpa 13 santriwati 

di Bandung. Kasus kekerasan seksual ini mendapat perhatian karena dilakukan 

oleh (HW) yang merupakan pimpinan dari tempat para santriwati tersebut 

mengenyam pendidikan. Diberitakan Detik.com, kasus ini telah terjadi pada tahun 

2016 namun baru terungkap pada akhir tahun 2021 setelah salah satu keluarga 

korban melaporkan kasus tersebut ke pihak berwajib. 
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Adapun alasan yang melatarbelakangi peneliti dalam menetapkan judul dan 

permasalahan ini adalah 

1.1.1 Kasus kekerasan seksual banyak menimpa anak-anak dibawah umur 

 Tidak dapat dipungkiri jika hingga saat ini kasus kekerasan seksual masih 

kerap terjadi bahkan dilingkungan yang kita anggap aman, miris bahwa korban 

dari perlakuan tidak terpuji tersebut didominasi oleh anak-anak yang dimana 

mereka seharusnya sedang menikmati masa-masa indahnya namun harus 

menerima kenyataan pahit akibat tindakan tidak bermoral tersebut. Seperti yang 

terjadi di Bali Komisi Penyelenggaraan Perlindungan Anak Daerah (KPPAD) 

mencatat sebanyak 45 anak menjadi korban kekerasan seksual yang dimana 

pelaku kebanyakan merupakan orang terdekat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa kekerasan seksual tidak hanya 

menimpa kalangan dewasa saja melainkan juga menimpa kalangan anak-anak dan 

remaja, di Indonesia kekerasan seksual terhadap anak-anak di bawah umur masih 

menjadi masalah yang sampai saat ini belum menemui titik terang, semakin hari 

jumlah anak-anak yang mengalami kekerasan seksual baik di lingkungan sekolah, 

lingkungan umum, bahkan di lingkungan rumahnya sendiri. Namun banyak kasus 

kekerasan seksual terhadap anak dibawah umur yang tidak terungkap hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti : malu, ataupun takut karena adanya 

ancaman dari pelaku. Berikut ini data kasus kekerasan seksual anak di bawah 

umur yang dilansir dari tiga lembaga pemerintahan: 

Gambar 1. 2 Berita Anak di Bali Menjadi Korban 
Kekerasan Seksual 
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Tabel 1. 1 Data Kekerasan Seksual terhadap Anak dibawah umur 

No Lembaga Penelitian  Tahun Penelitian Presentase Korban 

1. Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPPA)  

2022 31.6% anak 

menjadi korban 

kekerasan seksual 

pada januari 2022. 

2. Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) 

2022 62% anak-anak 

menjadi korban 

kekerasan seksual 

dan pemerkosaan 

3. Pusat Informasi Kriminal Nasional 

(Pusiknas Polri) 

2022 56,5% perempuan 

menjadi korban 

kekerasan seksual 

pada juni 2022. 

   ( Sumber : Diolah oleh peneliti) 

1.1.2 Kasus Kekerasan Seksual 13 Santriwati merupakan Isu Menarik 

 Isu yang membahas kekerasan seksual merupakan salah satu hal yang 

menarik untuk diperbincangkan terlebih jika korban dari perbuatan tersebut adalah 

anak-anak yang bisa dibilang masih di bawah umur dan korbannya pun tidak 

hanya satu atau dua orang melainkan 13 orang. Peristiwa ini menarik banyak 

perhatian masyarakat Indonesia, bahkan banyak media yang memberitakan 

kejadian tersebut mulai dari detik.com, kompas.com, cnn.Indonesia.com. Lebih 

lanjut, seperti diberitakan kompas.com tidak hanya kantor berita Indonesia saja 

yang gencar memberitakan masalah ini, namun beberapa kantor berita asing juga 

turut memberitakan masalah ini, khususnya kantor berita Perancis (AFP) dan 

Reuter, kantor berita terbesar yang berbasis di Inggris. Kedua kantor berita ini 

juga turut serta memberitakan kasus ini. Dalam laporannya AFP memasang judul 

teacher sentenced to death for raping 13  (dihukum mati karena 

memperkosa 13 siswa). AFP juga mengatakan kasus ini telah menarik perhatian 

nasional terhadap isu pelecehan seksual di sekolah-sekolah agama negara itu. 
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Sumber : www.france24.com) 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam hal ini AFP memuat 

judul teacher sentenced to death for raping 13  (di hukum mati karena 

memperkosa 13 siswa). Dalam laporannya AFP merinci kronologi pemerkosaan 

yang dilakukan oleh Harry Wirawan. Tidak hanya AFP, lembaga media asing, 

yang memberitakan kejadian tersebut tetapi ada juga Reuters , kantor berita 

terbesar di dunia yang berkantor pusat di Inggris. Dilansir dari kompas.com pada 

Selasa (15/2/2022) sore, Reuters menerbitkan artikel yang berjudul  

court jails Islamic school teacher for life for raping  

 

 

 

 

   

    (Sumber : Reuters.com) 

 Gambar diatas adalah informasi yang dipublikasikan oleh Reuters. Dalam 

laporan ini, reuters menjelaskan bahwa pengadilan Indonesia telah menjatuhkan 

hukuman penjara seumur hidup kepada seorang guru pesantren karena telah 

memperkosa 13 muridnya. Adanya dua pemberitaan tersebut menunjukan bahwa 

peristiwa kekerasan seksual ini bukanlah perkara kecil bahkan media pemberitaan 

asing pun ikut menyoroti kejadian tersebut. 

Gambar 1. 3 Berita Kekerasan Seksual 13 Santriwati di 
Beritakan Media Massa Asing 

Gambar 1. 4 Berita Kekerasan 13 Santriwati di Beritakan Media 
Massa Asing. 



7

 
 

1.1.3 Detik.com Menjadi Portal Berita Online yang Paling Banyak 

Memberitakan Kekerasan Seksual 13 Santriwati  

Detik.com merupakan laman situs berita online yang sering diakses oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Berdasarkan 

databooks.co.id , detik.com menduduki peringkat pertama dengan jumlah 

presentase sebanyak 65% sebagai media online yang paling banyak digunakan 

masyarakat disusul oleh kompas.com dengan 48% dan media online lainnya. 

Berdasarkan data yang dirilis Similarweb.com, Detik.com menjadi portal berita 

teratas di antara portal berita yang paling banyak dikunjungi, disusul Kompas.com 

dan Tribunnews.com. Jika melihat data yang dipublikasikan oleh similarweb.com, 

detik.com memiliki total pengunjung 167,4 juta pengunjung, disusul oleh 

kompas.com dengan jumlah kunjungan 150,0 juta pengunjung, dan di posisi 

ketiga ada tribunnews.com dengan jumlah pengunjung sebanyak 117,2 juta 

pengunjung. 

 Sejak kasus kekerasan seksual yang menimpa 13 santriwati di Cibiru, Kota 

Bandung Jawa Barat mencuat cukup membuat heboh masyarakat 

Indonesia.Sejumlah media berbondong-bondong mengulik informasi mengenai 

kasus tersebut serta memberitakannya kepada masyarakat.Salah satu media yang 

turut serta melakukan pemberitaan yaitu, Detik.com. Sejak kasus ini muncul, 

detik.com menjadi portal berita online yang selalu mengikuti perkembangan kasus 

ini dan menjadi portal berita yang lebih banyak memberitakan kasus ini 

dibandingkan portal berita lainnya. Hal ini didukung oleh data hasil prasurvey 

yang telah peneliti lakukan sebelumnya, yang dimana dalam prasurvey tersebut 

didapatkan data yang menunjukkan bahwa detik.com menjadi portal berita online 

yang paling banyak memberitakan kasus ini, dimana detik,com menggeluarkan 

berita yamg terkait dengan kasus ini sebanyak 334 berita di mulai dari 8 desember 

2021 hingga Januari 2023, disusul oleh tribunnews.com dengan  99 berita dari 

bulan Desember 2021 hingga januari 2023, dan yang terakhir yaitu kompas.com 

dengan 97 berita. Namun peneliti membatasi periode berita yang akan peneliti 

analisis yaitu periode tanggal 8 desember 2021 hingga februari 2022. Alasan 

peneliti memilih periode tersebut untuk dianalisis karena pada periode tersebut 
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perkembangan kasus kekerasan seksual terhadap 13 santriwati masih berlangsung 

dan pada periode tersebut pula berita tersebut banyak di muat. Pada awal kasus ini 

muncul yaitu desember 2021 detik.com menggeluarkan 138 berita terkait kasus 

ini, januari terdapat 70 berita yang di muat, dan pada bulan februari detik.com 

memuat 57 berita terkait kasus ini. Dalam mencari berita di setiap portal berita 

tersebut peneliti menggunakan key word  Kasus Herry W  

 Dalam hal ini, peneliti akan menganalisis pemberitaan kekerasan seksual 

terhadap 13 santriwati dengan menggunakan teori utama konstruksi realitas sosial 

yang diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann serta 

menggunakan model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

sebagai pisau analisis untuk membedah pemberitaan ini. Konstruksi realitas sosial 

pertama kali diperkenalkan oleh Peter Berger bersama Thomas Luckman dalam 

bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality, (pembentukan realitas 

secara sosial). Berger dan Luckmann menyatakan bahwa pengertian dan 

pemahaman kita terhadap sesuatu muncul akibat komunikasi dengan orang lain. 

Realitas sosial sesungguhnya tidak lebih dari sekedar hasil konstruksi sosial dalam 

komunikasi tertentu. 

Menurut Robyn Penman pendekatan Konstruksionisme Sosial memiliki 

asumsi-asumsi seperti: (1) tindakan komunikatif yang bersifat sukarela; (2) 

pengetahuan adalah sebuah produk sosial; (3) pengetahuan besifat kontekstual; (4) 

teori-teori menciptakan dunia; (5) pengetahuan sarat dengan nilai. Pendekatan 

konstruksi sosial atas realitas terjadi secara simultan melalui tiga proses sosial, 

yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.  

1. Eksternalisasi (penyesuaian diri), sebagaimana yang dikatakan Berger 

dan Luckman merupakan produk-produk sosial dari eksternalisasi 

manusia yang mempunyai suatu sifat yang sui generik dibandingkan 

dengan konteks organismus dan konteks lingkungannya, maka penting 

ditekankan bahwa eksternalisasi itu sebuah keharusan antropologis 

yang berakar dalam perlengkapan biologis manusia. 

2. Objektivasi. Tahap objektivasi produk sosial, terjadi dalam dunia 

intersubjektif masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini sebuah 
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produk sosial berada pada proses institusionalisasi, sedangkan individu 

oleh Berger dan Luckmann, dikatakan memanifestasikan diri dalam 

produk-produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-

produsennya, maupun bagi orang lain sebagai unsur dari dunia 

bersama. 

3. Internalisasi, dalam arti umum internalisasi merupakan dasar bagi 

pemahaman mengenai   yaitu pemahaman individu dan 

orang lain serta pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu yang 

maknawi dari kenyataan sosial. Individu oleh Berger dan Luckmann 

dikatakan, mengalami dua proses sosialisasi, yaitu sosialisasi primer 

dan sosialisasi sekunder. 

Analisis framing dapat dipahami sebagai proses memperjelas pesan, 

menempatkan informasi lebih banyak dibandingkan yang lain sehingga khalayak 

lebih fokus pada pesan tersebut (Eriyanto, 2002:8). Dalam hal ini peneliti akan 

mengamati bagaimana media online Detik.com memahami dan memaknai 

kejadian tersebut, serta bagaimana hal tersebut dibingkai. Peneliti akan mengamati 

aspek apa saja yang akan ditonjolkan atau ditekankan oleh Detik.com dalam 

penelitian ini. Analisis framing yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang terbagi dalam empat 

tahapan yaitu sintaksis, skrip, tematik, retoris. Adapun alasan peneliti memilih 

teori ini karena teori kontruksi realitas sosial Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann karena teori ini merupakan teori yang telah banyak digunakan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, serta menggunakan analisis framing Pan dan 

Kosicki sebagai pisau analisis dalam penelitian ini dalam penelitian ini peneliti 

memilih analisis framing Pan dan Kosicki karena analisis framing yang sudah 

banyak digunakan sebagai referensi pada penelitian sebelumnya, dimana dalam 

hal ini terdapat elemen-elemen yang lebih komplek , serta mencakup keseluruhan 

penulisan berita termasuk unsur 5W+1H. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis 

akan melakukan sebuah penelitian dengan judul Konstruksi Realitas Sosial 

Pemberitaan Kasus Kekerasan Seksual Terhadap 13 Santriwati di Bandung 

(Analisi Framing pada Portal Berita Online Detik.com). 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Analisis Framing Pemberitaan 

Kasus Kekerasan Seksual terhadap 13 Santriwati pada Portal Berita Online 

Detik.com? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana framing 

pemberitaan kasus kekerasan seksual terhadap 13 santriwati pada portal berita 

detik.com. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya , serta dapat menjadi informasi tambahan bagi para pembaca terkait 

Analisis framing dalam berita kasus kekerasan seksual di media online.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta sumbangsih 

kepada civitas akademik di Universitas Sriwijaya terutama bagi Ilmu Komunikasi. 

Serta diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi para jurnalis 

khususnya jurnalis detik.com dalam meliput berita terutama mengenai kekerasan 

seksual. 
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